BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian mengenai implementasi Tri aHiKarana dalam
lingkup hotel dapat diperoleh kesimpulan sebagakbe

1. Faktor yang mempengaruhi Melia Bali mengimpletagnkonsep Tri Hita
Karana adalah karena konsep awal didirikannya MBhA Villas and Spa
Resort bertujuan untuk menciptakan suasana darajaengn tradisional Bali
dimana nuansa itu tertuang dalam Tri Hita Karanmagy@iimplementasikan di
hotel. Faktor yang kedua karena tujuan filosofi dasi Meliad Bali sama
dengan konsep Tri Hita Karana yaitu mencapai tujuasort yang
berkelanjutan dan menjaga kelestarian budaya Bali.

2. Pemenuhan kriteria Tri Hita Karana yang melipobilang Parahyangan,
Pawongan dan Palemahan di Melia Bali Villas and Bpaort berdasarkan
tolak ukur Tri Hita Karana Tourism Awards mendapatknencapai nilai A
yaitu sangat memuaskan dengan pengimplementasiansebesar 96%.

3. Implementasi Tri Hita Karana berpengaruh kepaaeerlanjutan pembangunan
dan budaya Bali di Melia Bali Villas and Spa Res@éngan implementasi
tersebut, kesimbangan spiritual, manusia dan alamht tercapai dan
berpengaruh terhadap keberlanjutan yang diukur lmdkrciptanya reputasi
hotel yang baik yaitu dilihat dari banyaknya perrghan yang didapat,

mempunyarepeater guest dan jumlah tamu yang stabil setiap tahun.
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B. Saran
Berikut adalah saran dari hasil penelitian mengenplementasi Tri Hita
Karana:
1.Bagi Melia Bali untuk mempertahankan prestasi Bamitmennya menjaga
keharmonisan hotel agar dapat menjadi resort kmrkéhn, salah satunya
dengan mempertahankan konsep Tri Hita Karana @i dehgan maksimal.

2. Bagi hotel dan resort lain yang berada di Batuk mengikuti Tri Hita Karana
Tourism Awards agar pembangunan pariwisata di lBalh terarah dan ramah
lingkungan.

3. Konsep dasar Tri Hita Karana ini dapat diadakaaisoleh hotel, resort, dan
pembangunan lainnya di seluruh Indonesia untuk mp&k@n pembangunan

yang berkelanjutan dan melestarikan budaya masagjag daerah.



